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PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN IPS DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN JIGSAW DAN MODEL PEMBELAJARAN STAD Munawaroh ( Dosen
Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Jombang, email:rnunawaroh@yahoo.com ) Abstract:
This research has a purpose to compare the result of the study between the students
taught by Jigsaw and STAD learning model.

The research is done at SMP 5 Jombang. The sample of the research is taken from 66
studens of SMP 5 Jombang in class VIII A and class VIII B as the subject the data taken
from the result of the study by using test instrument of learning result (is items) with
observation sheets.

Data analysis uses t- test and its get t count score as much as 2,09 in the signcant level a
0,05 and got t table as much as 2,00 so, t count > t table so that it can be concluded
that the difference between the result of social learning by students taught with jigsaw
and STAD learning model, with mean gain for class VIII A taught with jigsaw learning
method is 3,14 and mean gain for class VIII B taught with STAD learning method is 2,68.

In this case that Jigsaw leraning is better than the class taught with STAD learning model
Kata kunci : Model jiembelajaran Jigsaw, model pembelajaran STAD, dan prestasi belajar
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktorpendidikan. Peran pendidikan
sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka dan
demokratis.

Oleh karena itu, pembaruan pendidikan selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan nasional. Kemajuan suatu bangsa dapat dicapai melalui penataan
pendidikan yang baik. Upaya peningkatan mum pendidikart diharapkan dapat



menaikican harkat dan martabat manusia Indonesia.

Paradigma otonomi sekolab dengan menerapkan Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolahmerupakan salah sam solusi untuk mencapai sasaran mutu sekolah.
Dalam hal mengimplementasikan kurikulum 2006 dan peningkatan muth sekolah,
sharing melalui dialog mi dapat memberikan motivasi dan inovasi yang efektif bagi
guru-guru untuk bersama-sama menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan,
mengasyikan, dan mencerdaskan ( Enjoyable Learning ) dengan menggunakan strategi
pembelajaran Contextual Teaching and Learning.

Sejalan dengan perlunya dikembangkan solidaritas sosial di kalangan siswa, pendekatan
individu dalam dunia pendidikan perlu diimbangi dengan pendekatan yang berbasis
kerjasama, kebersamaan dan kolaborasi untuk mengembang kan kemampuan siswa
dalam kerjasama, dan kemampuan bernegoisasi, berkomunikasi serta kemampuan
untuk mengambil keputusan. Salah satu pendekatan dalam proses belajar mengajar
yang berbasis kelompok adalah Cooperative Learning.

Kebersamaan dan kerjasama dalam pembelajaran merupakan keij asama di antara para
siswa untuk mencapaa tujuan belajarbersama. Di samping tujuan bersama yang akan
dicapai, kebersarnaan dan keijasama dalam pembelajaran mi juga diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan kerjasama di antara pan siswa. Dengan pendekatan ini,
guru tidak selalu memberikan tugas-tugas secara individual, melainkan secara
kelompok.

Bahkan penentuan hasil evaluasi akhirpun menggiinakan prinsip kelompok. Artinya, hasil
individu siswa bukan didasarkan kemampuan masing-masing, tetapi juga dilihat
berdasarkan hasil prestasi kelompok. Dengan demikian, siswa yang pandai akan menjadi
tutor membantu siswa yang kurang pandai demi prestasi kelompok sebagai
satukesatuan.

Setiap siswabukan hanya bertanggung jawab atas kemajuan dan keberhasilan dirinya,
tetapi juga bertanggungjawab atas keberhasilan dan kemajuan kelompoknya. Berbagai
hash penelitian menyimpulkan manfaat Cooperative learning. Robert E. Slavin dan
Nancy A. Madden, dalam hasil penelitian tentang “School Practices That improve Race
Relations “ yang dimuat pada American Educational Research Journal menyatakan:
dibandingkan dengan model pembelajaran yang lain.

Cooperative learning dalam pembelajaran menghasilkan prestasi akademik yang lebih
tinggi untuk seluruh siswa, kemampuan lebih baik untuk melakukan hubungan sosial,
meningkatkan rasa percaya diri, serta mampu mengembangkan saling kepercayaan



sesamanya, baik secara’ individual maupun kelompok. Berbagai temuan penelitian
mernperlihatkan, bahwa Model Pembelajaran kooperatiflipe STAD membantu gum dan
siswa dalam mempelajari pendidikan IPS secara lebihbaik.

Slavin (1990) menemukan, bahwa 86 persen dan keseluruhan siswa yang diajar dengan
Model Pembelajaran kooperatif Tipe STAD memiliki prestasi belajar yang tinggi dalam
pendidikan IPS dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model pernbelaj aran
lainnya. Wheeler (1977) melaporkan, bahwa siswa yang diajar dengan Model
Pembelajaran kooperatif lebih berhasil dalarn mempelajari IPS daripada siswa yang
diajar dengan sistem kompetisi, dengan tingkat perbandingan 74% : 26%.

Stahl (1992) mendapatkan, bahwa penggunaan Model Pembelajaran kooperatiftipe
STAD mendorong tumbuhnya sikap kesetiakawanan dan keterbukaan diantara siswa;
penelitiannya juga menemukan bahwa Model Pembelajaran kooperatifTipe STAD
mendorong ketercapaian, tujuan dan nilai-nilai sosial dalam pendidikan IPS. Berdasarkan
temuan penelitian terdahulu, ternyata penggunaan Model Pembelajaran kooperatif tipe
STAD menunjukican efektifitas yang sangat tinggi bagi perolehan hasil belajar siswa,
baik dilihat dan pengaruhnya terhadap penguasaan materi pelajaran maupun dilihat
dari pengembangan dan pelatihan sikap serta berbagai keterampilan sosial yang sangat
bermanfaat bagi siswa dalam kehidupannya di masyarakat.

Temuan di atas mengindikasikan, bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
penlu dicoba untuk dikembangkan dalam PBM pendidikan IPS di tingkat persekolahan
di Indonesia. Hal ini dimaksudkan guna mencari dan menemukan alternatifuntuk
menjembatani keresahan seputar rendahnya kualitas PBM pendidikan IPS di tingkat
persekolahan. Model Pembelajaran kooperatif Tipe STAD mempunyai efektivitas yang
cukup tinggm untuk membelajarkan materi pendidikan IPS.

Keefektifan Model Pembelajaran kooperatif Tipe STAD dalam membelajarkan
pendidikan IPS memprasyaratkan kinenja professional guru dalam kapasitasnya sebagai
pengembang dan pelaksana kurikulum. Keterbukaan dan kepekaan guru dalam
memberikan layanan sosial akademis kepada siswa secara optimal, merupakan prasyarat
ringan yang bersifat substansial dalam pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD dalam pendidikan IPS.

Kemampuan dan kepedulian guru dalarn memediasi dan menstabilisasi pengembangan
dan pelatihan pengetahuan, sikap, nilai, moral, dan berbagai keterampilan sosial siswa,
menjadikan pembelajaran pendidikan IPS semakin bermakna dalam dimensi pendidikan
dan pembentukan warga negara yang baik secara dini. Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD dapat menciptakan iklim dan suasana PBM siswa yang aktif dan interaktif,



yang tercermin dan pola interaksi belajar siswa dalam kelompok, bilamana adanya
kemitraan belajar antara guru dan siswa dalam dimensi akademis, sebingga
menumbuhkan iklim kebersamaan dan keterbukaan selama berlangsungnya PBM.
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD juga dapat digunakan untuk membelajarkan
materi atau pokok bahasan lain selain mata pelajaran IPS.

Sedangkan basil penelitian terdahulu yang dilakukan Budiningarti, H. (1998) yang
mengembangkan perangkatpembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pengajaran fisika
di SMU menunjukkan, bahwa basil belajar siswa path kelas guru model dan kelas guru
mitra menunjukkan peningkatan pengetahuan untuk tes hasil belajar produk dan tes
basil belajar psikomotor.

Hasil penelitian thi juga menunjukkan bahwa guru dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan baik dan meningkatkan keterampilan
kooperatif siswa selama PBM berlangsung. Hasil penelitian yang dilakukan oleb
Setyaningsih, S. (1999), bahwa pembelajaran biologi pada kelas | SLTP yang berorientasi
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dapat meningkatkan keterampilan guru
mengelola KBM, meningkatkan kualitas pengelolaan proses belajar mengajar oleh guru,
meninglcatkan kualitas interaksi siswa dengan lingkungan bdajar, dan meningkatkan
prestasi belajar siswa yang meliputi peningkatan nilai ratarata dan meningkatkan jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar.

Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Widada W., (1999) mengungkapkan bahwa,
dengan pengembangan perangkat pembelajaran yang berorientasi model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw ternyata 82,35% dan keseluruhan TPK yang diajarkan telah tuntas
dipelajari oleh siswa pada mata pelajaran matematika di SMU.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pendi (2002) dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar Il pokok bahasan
arus listrik dan rangkaian listrik arus searab menunjukican, bahwa secara umurn
kemampuan guru dalam mengelola pembelaj aran kooperatiftipe jigsaw adalah baik.
Dosen mampu melatihkan keterampilan kooperatif dan mengoperasikan perangkat
pembelajaran yang hampir sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia, serta membuat
siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa pada urnumnya menyatakan
senang dan baru terutarna tentang keterampilan kooperatif.

Siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan model.yang sama.
Kemudian dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mahasiswa
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit. Oleh karena itu, untuk
dapat menyesuaikan perkembangan tersebut menuntut kreatifitas dan kualitas sumber



daya manusia hams ditingkatkan yang dapat dilakukan melalui jalur pendidikan.

Untuk meningkatkan kualitas peserta didik melalui pengajaran IPS Standart Kompetensi
Memahami kegiatan pelaku ekonomi di masyarakat, guru diharapkan tidak hanya
memahami disiplin ilmu IPS tetapi hendaknya juga memahami hakikat proses
pembelajaran IPS yang mencakup tiga ranah kemampuan, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor. Oleh karena itu, pengalaman belajar Mata Pelajaran IPS dengan Standart
Kompetensi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di Masyarakat hams memberikan
pertumbuhan dan perkembang siswa pada setiap aspek kemampuan tersebut.

Selama proses belajar mengajar sejalan dengan hakikat Mata Pelajaran IPS maka
pemahaman siswa terhadap Mata Pelajaran WS menjadi lebih bermakna. Namun
kenyataan sehari harinya, dalam suatu kelas ketika sesi Kegiatan Belajar-Mengajar (KBM)
berlangsung, nampak beberapa atau sebagian besar siswa belum belajar sewaktu guru
mengajar. Jika masalah ini dibiarkan berlanjut, generasi penrus bangsa akan sulit
bersaing dengan generasi bangsa-bangsa lain.

Di era pembangunan yang berbasis ekonomi dan globalisasi diperlukan pengetahuan
dan keanekaragaman keterampilan agar siswa mampu memberdayakan dirinya untuk
menemukan, menafsirkan, menilai dan menggunakan informasi serta melahirkan
gagasan kreatif. KEM adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
memadukan secara sistematis dan berkesinambungan kegiatan pendidikan di dalam
sekolah dengan kegiatan pendidilcan yang dilakukan di luar sekolah dalam wujud
penyediaan beragam pengalaman belajar untuk semua peserta didik. KBM dirancang
mengikuti berbagai prinsip belajar mengajar.

Belajar mengajar merupakan kegiatan aktif siswa dalam membangun makna atau
pengalaman. Dalam konteks KBK, mengajar tidak diartikan sebagai proses penyampaian
ilmu pengetahuan kepada siswa, yang menempatkan siswa sebagai objek belajar dan
guru sebagai subjek, akan tetapi mengajar harus dipandang sebagai proses pengaturan
lingkungan agar siswa belajar.

Yang dimaksud belajar itu sendiri bukan hanya sekedar menumpuk pengetahuan akan
tetapi merupakan proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman belajar sehingga
diharapkan terjadi pengembangan berbagai aspek yang terdapat dalam individu, seperti
aspek minat, bakat, kemampuan, potensi dan lain sebagainya. Dalam K8K, kurikulum
Mata Pelajaran IPS dengan Standart Kompetensi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi
di Masyarakat, menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep
dan proses ilmu pengetahuan sosial dan menekankan agar peserta didik menjadi pelajar
aktif dan luwes.



Hal ini berarti bahwa proses belajar mengajar Mata Pelajaran IPS di SLTP tidak hanya
berlandaskan pada teori pembelajaran perilaku, tetapi juga menekankan pada prinsip
belaj ar dan teori kognitif. Oleh karena tugas gum di kelas tidak sekedar menyampaikan
informasi demi pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga menciptakan pengalaman
belajar siswa, guru hams berupaya agar kegiatan di kelas dapat memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya bagi pengalaman siswa.

Gum harus mampu menemukan model yang dapat mendukung peranannya tersebut,
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat diselenggarakan dengan efektif. Namun
kenyataan di lapangan proses belajar mengajar masih didominasi model atau metode
konvensional. Dalam proses belajar mengajar para gum sebaiknya membuat rencana
pembelajaran untuk satu semester.

Dalam perencanaan ini ditentukan semua konsep yang dikembangkan, dan untuk setiap
konsep ditentukan model yang akan digunakan serta keterampilan proses yang akan
dikembangkan. Sesuai dengan faham konstruktivisme, pengetahuan itu dibangun
sendiri dalam pikiran siswa, pengetahuan tersebut dapat diperoleh dan pengalaman fisik
dan juga dan orang lain melalui transmisi sosial.

Hal ini sesuai dengan pendapat Lorbach dan Tobin yang menyatakan bahwa
pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari otak seorang gum kepath siswa,
siswa sendiri yang harus memaknai apa yang telah diajarkan dengan menyesuaikan
terhadap pemahamannya. Supriyadi (1995) untuk mencapai tujuan pengajaran
diperlukan penggunaan model pembelajaran yang optimal.

Hal ini berarti bahwa untuk mencapai kualitas pengajaran yang tinggi setiap mata
pelajaran khususnya IPS harus diorganisasikan dengan model pembelajaran yang tepat
dan selanjutnya disampaikan pada siswa dengan model yang tepat pula. Kegiatan
pembelajaran seperti model pembelajaran Jigsaw tumt menambah unsur interaksi
sosial. Menurut Slavin, pembelajaran kooperatifmerupakan sekelompok kecil siswa yang
bekeija sama untuk belajardanbertanggungjawab path kelompoknya.

Dalam model pembelajaran Jigsaw yang sangat berguna untuk membantu peserta didik
thiam membuktikan kemampuan, keij asama, berfikir kritis, dan kemampuan membantu
teman adalah pembelaj aran kooperatif. Pembelaj aran kooperatifmemiliki beberapa
tipe, yang dalam hal ini peneliti menggunakan kooperatif model Jigsaw. Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dimana
peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dad 4 - 6 orang secara
heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab



atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang hams dipelajari dan menyampaikan materi
tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Arends, 1997).

Sedangkan model pembelaj aran STAD adalah suatu model pembelajaran dengan
membagi siswa dalam satu kelas menjadi beberapa tim atau kelompok yang
beranggotakan empat sampai lima siswa. Kegiatan di dalam pembelajaran Mata
Pelajaran IPS dengan Standart Kompetensi “memahami kegiatan perilaku ekonomi di
masyarakat” merupakan upaya untuk bagaimana siswa dapat memahami berbagai
konsep.

Pemahaman yang diperoleh siswa dalam proses petnbelajaran dapat dilihat dan prestasi
belajar siswa yang diukur dengan memberikan tes kepada siswa sehingga perlu
diadakan penelitian untuk mencan model yang efektif dalam proses belajar di kelas
sehingga dapat memberikan alternatif model yang memungkinkan untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPS dengan kekhususan standart kompetensi
memahami kegiatan pelaku ekonomi di masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian mi adalah :
Adakah perbedaan prestasi belajar siswa mata pelajaran PS dengan model pembelajaran
Jigsaw dan model pembelajaran STAD di SMP N 5 Jombang ? Sedangkan tujuan
penelitian mi adalah untuk menjelaskan perbedaan pencapaian prestasi belajar siswa
mata pelajaran IPS dengan model pembelajaran Jigsaw dan model pembelajaran STAD
di SMPN 5 Jombang Metode Penelitian ini menggunakan desain eksperimen, dengan
membagi dua kelompok , yaitu kelompok eksperimen yang belajar dengan model
pembelajaran Jigsaw dan kelompok kontrol yang belajar dengan model pembelajaran
STAD.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah: Two Group, Pretest posttest
design.Dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan
sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pre
test dan observasi sesudah eksperimen (02) disebut post test. Perbedaan antara 01 dan
02 yakni 01 - 02 diasumsikan merupakan efek dan perlakuan atau eksperimen.

Sedangkan menjadi sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik Random Sampling (sampel acak), dan yang terpilih menjadi
sampel yaitu kelas VIII A dan Kelas VIII B yang masing-masing berjumlah 33 siswa.
Dengan analisis data dengan rumus uji beda atau uji t, dimana uji ini digunakan untuk
menjelaskan apakah ada perbedaan antara model pembelajaran Jigsaw dan model
pembelajaran STAD terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran IPS dengan
Standart Kompetensi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di Masyarakat.



Hasil dan Pembahasan Penelitian ini dilakukan dalam 8 kali pertemuan dengan standart
kompetensi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di Masyarakat. Penelitian dilaksanakan
pada dua kelas yang menggunakan pendekatan model pembelajaran yang berbeda,
yaitu model pembelajaran Jigsaw dan model pembelajaran STAD. Siswa kelas VIII-A(33
siswa) belajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan siswa kelas VIII-B (33
siswa) belajar menggunakan model pembelajaran STAD.

Data yang terkumpul dalam penelitian yaitu berupa data prestasi belajar siswa mata
pelajaran PS yang diperoleh dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar yang
diberikan sebagai tes kemampuan awal (pre test) dan tes kemampuan akhir (post test).
Penelitian ini juga didukung dengan menggunakan lembar observasi untuk mengamati
dan menilai setiap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung Berikut data hasil
penelitian yang diperoleh. Dalam penerapan model pembelajaran Jigsaw siswa terlibat
langsung dalam mempelajari dan memahami suatu materi secara bersama melalui
diskusi.

Dalam model pembelajaran Jigsaw siswa dibagi dalam kelompok diskusi dengan dua
tahap yaitu diskusi kelompok asal. Tahap pertama penerapan model pembelajaran
Jigsaw pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan hubungan antara kelangkaan sumber
daya dengan kebutuhan manusia yang tidak terbatas di kelas VII-A, guru menjelaskan
materi dasar tentang Kompetensi Dasar Mendeskripsikan hubungan antara kelangkaan
sumber daya dengan kebutuhan manusia yang tidak terbatas , tahap kedua siswa dibagi
ke dalam kelompok-kelompok asal yang masing-masing beijumlah 6 orang, tahap
ketiga siswa yang memiliki nomor urut yang sama dalam tiap kelompok bergabung
membentuk kelompok ahli yang membahas suatu materi yang telah ditentukan oleh
guru, sehingga terbentuk 6 kelompok ahli yaitu kelompok yang membahas tentang
permintaan uang (pada pertemuan pertama) dan 6 kelompok ahli yang membahas
tentang : Kompetensi Dasar Mendeskripsikan hubungan antara kelangkaan sumber daya
dengan kebutuhan manusia yang tidak terbatas (pada pertemuan kedua).

Tahap keempat siswa bergabung membentuk kelompok ahli saling bekerja sama dan
berdiskusi untuk membahas dan memahami materi yang telah diberikan kepada
mereka, tahap kelima setelah diskusi kelompok ahli masing-masing ahli kembali ke
kelompok asalnya bertugas untuk menyampaikan dan mengajarkan materi yang telah
mereka pelajari kepada anggota kelompok asalnya yang lain sebingga setiap anggota
memahami materi pelajaran secara keseluruhan, dan tahap terakhir pada pertemuan
kedua siswa diberikan tes kemampuan akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Penerapan model pembelajaran Jigsaw dilakukan sebanyak 8 (delapan ) kali pertemuan,



pada pertemuan pertama dan kedua penerapan model Jigsaw berdasarkan pengamatan
(observasi) suasana kelas terlihat kurang kondusifhal mi terlihat dan alokasi waktu yang
belum sesuairencanabelajar, motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok
yang masih kurang, baik dalam mengajukan pertanyaan, memberikan ide dan jawaban,
menghargai teman, tanggung jawab terhadap tugas dan kerjasama antara anggota
kelompok.

Pada penerapan model Jigsaw pertemuan ketiga sampai pertemuan kedelapan
pelaksanaan pembelajaran dengan model Jigsaw suasana kelas dalam keadaan lebih
kondusif dan pertemuan sebelumnya, hal ini terlihat dan alokasi waktu yang telah sesuai
dengan rencana pembelajaran, motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan, yaitu dengan
semakin banyaknya siswa yang aktifdalam diskusi, baik mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, lebih menghargai teman dan telah terlihat kerjasama yang cukup
baik antara siswa dalam kelornpoknya.

Di akbir pembelajaran dalam model Jigsaw guru memberikan hadiah sebagai
penghargaan kepada siswa maupun kelompok yang paling berprestasi dalam prestasi |
belajar, keijasama dalam kelompok, maupun keaktifan dan tanggungjawab mereka
dalam melakukan tugas maupun menghargai pendapat orang lain. Penerapan
pendekatan pembelajaran model STAD pada kelas VIII-B siswa terlibat langsung dalam
mempelajari dan memahamimated, siswa secara aktif bersama-sama siswa yang lain
membahas dan memahami mated dalam kelompok.

Pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan hubungan antara kelangkaan sumber daya
dengan kebutuhan manusia yang tidak terbatas di kelas VIII-B, dengan pencrapan
model pembelajaran STAD tahap pertama gum menyampaikan mated dasar Men
deskripsikan hubungan antara kelangkaan sumber daya dengan kebutuhan manusia
yang tidak terbatas , tahap kedua siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang
masing-masing berjumlah 5-6 orang, dimana setiap kelompok membahas dan
mempelajani serta memahami secara bersama-sama materi yang telah ditentukan.

Pada penerapan model pembelajaran STAD mi materi pokok Mendeskripsikan
hubungan antara kelangkaan sumber daya dengan kebutuhan manusia yang tidak
terbatas dibagi menjadi delapan kali pertemuan, materi diskusi perternuan pertama
penerapan model STAD yaitu membahas tentang Mendeskripsikan hubungan antara
kelangkaan sumber daya dengan kebutuhan manusia yang tidak terbatas (pada
pertemuan pertama) dan pertemuan kedua).

Tahap ketiga penerapan model STAD, diskusi kelompok dimana siswa dibagi dalam
kelompok kecil yang kemudian berdiskusi dan saling membantu sam dengan yang lain



dalam kelompoknya agar dapat memahami secara bersama materi yang telah
ditentukan, tahap keempat setelah diskusi kelompok dilakulcan peisentasi kelas dimana
setiap kelompok mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya dalam kelas dan tahap
kelima dilakukan tes kemampuan akhir pada pertemuan kedua untuk mengetahui hasil
belajar siswa.

Penerapan model STAD dilakukan dalam delapan kali pertemuan, pertemuan pertama
penerapan model pembelajaran STAD tidak jauh berbeda dengan penerapan model
Jigsaw, suasana kelas terlihat kurang kondusif, siswa masih tampak enggan dan malu
untuk aktif dalam diskusi, kerja sama siswa kurang terbentuk baik dalam diskusi
kelompok maupun dalam persentasi kelas, namun dan segi alokasi waktu penerapan
model ini sudah cukup sesuai dengan rencana pembelajaran.

Pada pertemuan kedua sampai kedelapan penerapan model pembelajaran STAD, siswa
sudah nampak tethiasa dengan penerapan model ini, dalam diskusi maupun persentasi
kelas path pertemuan ini siswa tampak sudah dapat bekerjasama dengan cukup baik
dan bertanggungjawab, siswa sudah lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan maupun
memberikan gagasan dan menjawab pertanyaan, serta alokasi waktu yang telah sesuai
dengan rencana pembelajaran.

Sama halnya dengan riiodel pembelajaran Jigsaw pada model pembelajaran STAD guru
memberikan hadiah sebagai penghargaan kepada siswa dan kelompok yang berprestasi
baik dalam hasil belajar, keijasama, keaktifan maupun tanggung jawab dalam melakukan
tugas dan menghargai pendapat orang lain. Data prestasi belajar siswa Mata Pelajaran
IPS dengan Standart Kompetensi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di Masyarakat,
dengan pemberian soal tes kemampuan awal (pre test) dan tes kemampuan akhir (post
test) siswa dan 2 kelompok yang berbeda.

Hasil pengamatan observer terhadap kedua kelas tersebut, yaitu pada kelas Jigsaw
menunjukkan bahwa sikap siswa selama proses belajar baik dan aktif sedangkan pada
kelas STAD sikap siswa cukup baik dan cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran dan
diskusi, hal ini terlihat dan nilai rata-rata data pengamatan dengan aspek yang diniiai
yaitu: rasa ingin tahu siswa dengan indikator yaitu mengajukan pertanyaan dan
mengajukan gagasan dalam memecahkan masalah, aspek keberanian siswa den gan
indikator yaitu berani mengemukakan pendapat, berani mempertahankan pendapat dan
berani mengakui kesalahan dalam mengemukakan pendapat, aspek sifat menghargai
siswa dengan indikator yaitu menghargai pendapat orang lain, santun dalam
mengemukakan pendapat dan tidak menjatuhkan pendapat orang lain.

Dan gambaran data yang diperoleh maka dilakukan perhitungan untuk pengujian



hipotesis dengan menggunakan uji t, yang sebelumnya dilakukan tenlebih dahulu uji
normalitas dan hornogenitas. Sedangkan hasilnya bahwa kedua sampel dalam keadaan
normal dan homogen, sehingga perhitungan analisis data dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus uji t.

Dan data tabel tersebut nilai-nilai yang diperoleh didistribusikan ke dalam numus uji t
dan diperoleh thitung 2,09 dan nilai t tabel 2,00 hal ini berarti t hitung > t tabel, maka
Ha yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa mata pelajaran
IPS antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan model
pembelajaran STAD diterima dan Ho yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
prestasi belajar siswa mata pelajaran IPS antara yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Jigsaw dengan model STAD ditolak, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS
antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan model
pembelajaran STAD, sedangkan hasil perhitungan rata-rata (mean) peningkatan prestasi
belajar siswa antara kedua kelompok tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar mata
pelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw lebih baik daripada
prestasi belajar siswa matapelajaran IPS yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran STAD yaith mean peningkatan prestasi belajar siswa kelompok Jigsaw 3,14
dan mean peningkatan prestasi belajar siswa kelompok STAD 2,68.

Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata peningkatan prestasi belajar mata
pelajaran IPS kelas VIII-A yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw
yaitu 3,14 dan nilai rata-ratapeningkatan prestasibelajarmatapelajaran IPS kelas VIII-B
yang diajar dengan model STAI) yaitu 2,68 dengan nilai thitung 2,09 dan nilai ttabel
2,00, hal ini menunjukan bahwa terdapatperbedaan prestasi belajar siswa mata pelajaran
IPS dengan Standart Kompetensi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di Masyarakat
antara yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan model
pembelajaran STAD, yaitu bahwa prestasi belajarsiswamatapelajaranIPS yang diajar
dengan menggunakan model pembelaj aran Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan
prestasi belaj ar siswa path mata pelajaran IPS yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran STAD.

Hal ini dimungkinkan karena pembelajaran kooperatif model Jigsaw lebih banyak
menekankan kepada tanggung jawab pribadi sebagai kelompok asli yang hams
menguasai dan mengajarkan serta memberikan pemahaman materi yang telah ia pelaj
ad kepada teman kelompoknya yang lain sehingga setiap siswa mempunyai tanggingj
awab agar setiap kelompoknya memahami materi secara keselunahan, sedangkan pada
kelompok model pembelajaran STAD tanggung jawab yang diberikan adalah
memahami dan menyelesaikan suatu tugas secara bersama-sama.



Namun pada dasamya kedua model pembelajaran kooperatiftersebut dapat
merangsang siswa terlibat secara aktif untuk bekerjasama, berdiskusi dan saling
membantu antar anggota kelompok dalam belajar sehingga mereka dapat
mengkonstruk sendiri pemahaman mereka secara bersama-sama. Walaupun, masih
terdapat siswa Hal ini dapat dilihat path hasil lembar observasi yang menunjulckan
bahwa mereka menyukai kedua model pembelajaran ini namun belum terbiasa karena
kedua model pembelajaran ini masih baru bagi mereka.

Kedua pembelajaran tersebut, siswa yang biasanya belajar secara individu, tanpa
kompetisi dan penghargaan dicoba dikondisikan dengan adanya kompetisi dan
penghargaan yang menjadi motivasi bagi keberhasilan belajar mereka, serta suasana
pembelajaran dapat menjadi lebih hidup dan bervariasi. Kedua pembelajaran ini juga
dapat menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang baik, karena siswa tidak
cepat merasa bosan dalam belajar dan dapat meningkatkan rasa percaya diri tiap siswa
karena siswa dilatih untuk aktif berpendapat, menghargai perbedaan pendapat dan
termotivasi untuk meningkatkan prestasinya karena adanya persaingan dan
penghargaan yang diberikan.

Hasil penelitian ini sejalan pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zuhriyah
menyatakan bahwa prestasi belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan prestasi belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Masturoh dalam
penelitiannya menyatakan bahwa pembelaj aran dengan model pembelajaran Jigsaw
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih banyak dan lebih baik seth
melalui pendekatan pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini siswa lebih aktif dalam
belajar dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori.

Sedangkan Daroni dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan pendekatan
pembelajaran kooperatif model pembelajaran Jigsaw memiliki keuntungan dalam
prestasi akademis, motivasi instrinsik dan keterampilan bekerja sama yang baik. Barokab
Santoso menyatakan bahwa prestasil belajar dengan model pembelajaran Jigsaw lebih
baik dari pada pembelajaran biasa.

Predy Karuni menyimpulkan bahwa dengan menggunakan seting pembelajaran
kooperatiftipe STAD dapat meningkatkan minat dan proporsi jawaban benar dan
prestasi belajar siswa Jebih baik dari pada dengan menggunakan model pernbelajaran
ceramah atau teacher centered. Simpulan dan Saran Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1 ).Terdapat perbedaan prestasi belajar yang
signifikan antara siswa yang diajarkan denganpembelajaran model pembelajaran Jigsaw



dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran STAD dalam pelajaran IPS
dengan Standart Kompetensi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di Masyarakati
dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 2,09>2,00. 2).Perbedaan prestasil belajar siswa mata
pelajaran IPS dengan Standart Kompetensi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di
Masyarakati yang diajar dengan model pembelaj aran Jigsaw dapat terlihat dengan
meannya 3,14 lebih baik daripada kelompok yang diajar dengan model STAD dengan
meannya 2,68. 3).Hasil observasi kedua model pembelajaran menunjukkan sikap siswa
cukup baik pada ketiga aspek sikap yang diukur yaitu rasa ingin tahu, keberanian dan
sifat menghargai.

Berdasarkan simpulan tersebut, saran dalam penelitian ini adalah: 1).Guru diharapkan
mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk memilih model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar. 2).

Jika guru ingin menerapkan model pembelajaran Jigsaw dan model pembelajaran STAD
hendaknya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh seorang guru
harus sesuai dengan cara atau langkah langkah pembelajaran Jigsaw dan STAD yang
benar, agar kegiatan belajar tersebut dapat dilakukan seefektif mungkin tepat dengan
waktu yang sudah ada. 3).Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Jigsaw dan STAD dapat diterapkan serta memberikan hasil dan
perbedaan yang lebih baik lag pada topik maupun matapelajaran yang lain dan
meningkatkan motivasi belajar yang lebih baik lagi bagi siswa. Daftar Acuan Arends,
Richard, 1997.

Class room Intruction and Managamen. New York: Mc Grow bill, Campanies. - Barokah
Santoso, Hasil Penelitian Tentang. Model Pembelajaran Jigsaw lebih baik dan
Pembelajaran biasa. Budiningarti, H (1998). Hasil Penelitian Tentang, Mengembangkan
Perangkat Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Pengajaran Fisika di SMU. Dahroni,
Hasil Penelitian tentang.
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Analisis Data : Kumpulan Materi L Edisi 2005/2006. Malang Universitas Negeri Malang.
Hudoyo, H. 1981. Interaksi Belajar Mengajar. Jakarta : Departemen P & K, P3K. Institut
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